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ABSTRAK

TANGGUNG JAWAB PENERIMA GADAIL ATAS KERUGIAN PEMBERI
GADAI TERHADAF BENDA-BENDA JAMINAN GADAI DM
PERUSAHAAN UMUM (PERUM) PEGADAIAN CABANG TARANDAM
PADANG

(D Hayati, 02940151, Fakultas Hukum Program Ekstensi Universibas Andalas)

Perum Pepadaian merupakan salah satu badan wsaha yang secara resmi
mempunyal izin untuk melaksanakan kegiatan lembaga keuangan dalam bentuk
penvaluran dana kepada masyarakat atas dasar hukum pads, Dana yang
disalurkan tidak hanys untuk masvarakat yang ckonominya lemah, akan tetapi
jupa diberikan kepada orang kava dan pengusaha yang termasuk dalam
masyarakat yang ekonominya kuat. Untuk mendapatkan dana dan Perom
Pegadaian hanya membutuhkan wakiv beberapa saat saja dan tidak berbehi-beli,
vakninys denpan membawa benda bergerak yang ingin dijadikan jamiman ke
Perum Pegadaian kemudian antara pemberi gadai dengan penerima padal
diadakan perjanjian gadai yang dicantumbkan dalam Surat Bukti kredit.

Permasalahan vang diangkat mengenai kriteria yang menentukan langgaung
jawab Perum Pepadaian dalam hal terjadi Kerugian pada benda jaminan, kemudian
bentuk dan pelaksanaan tangpung jawab penerima gadai jika benda jaminan rusak,
hilang dan beckurang nilainya, serta bentuk perlindungan hukum yang dapal
dilakukan terhadap benda jaminan pada Perum Pegadaian tersebut, Dalam
melakukan penelitian digunakan metode yuridis sosiologis yvakm penelitian yang
dilakukan terhadap permasalahan dengan memperhatikan norma-norma hukum
vang berlaku dan poin yang relevan, Populasi dalam penelinan im adalab prhak-
pihak yang melakukan kepiatan padai, sedanghkan dalam pengambilan sampel
digunakan teknik purposive sampling dengan sampel dua orang karvawan Perum
Pegadaian dan dua orang nasabah dari Perum Pegadaian tersebut,

Hasil dari penelitian ini terdapat dua kritena yang menendukan tangeung
jawab Perum Pegadaian dalam hal tegadi kerugian terhadap benda jaminan,
pertama karena kelalaian dari pikak Perum Pegadaian dan yang kedua bukan
karena kelalaian Perum Pepadaian, Bentuk tanggung jawab penerima padai yakni,
jika benda diterima oleh pemberi gadai maka ganti rugi sebesar 125% dan sefisih
taksiran pada wakw benda jaminan diterima dan jika benda ndak dierima
pemberi padai dolam bal benda jaminannya mengalami rusak maka panli rug
sebesar 125% dari taksiran pada wekiu pertama kall digadaiakan, Dan bentuk
perlindungan hukum terhadap benda jaminan yang dapat dilakukan pada dasarmya
terdiri atas dua upava, pertama upava preventif dan yang kedua upaya refresil
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakans Masalah

Kestabilan ckonomi sualu negara sangat mempengaruhi jalannya transaksi
dalam bidang keuangan didalam negara tersebut  MNegara Indonesia vang
merupakan salah satu negara yang tingkat perckonomiannya masib dalam taraf
perkembangan juga menimbulkan perabahan ekonemi yang twrun naik dan karena
perubahan ckonomi yang turun naik tersebut mengakibatkan perekonomian di
Indonesia tidak stabil. DM tengsh perckonomian yang tidak stabil sekarang,
masvarakat harus selalu mengatur perekonomiannya dengan cara mengubah
sepala rencana yang telah dibentuk dan selalu berpsaha untuk mendapatkan
tambahan dana yang cepat dan mudah

Selama ini banvak wsaha-uszha perorangan yvang mencoba menyalurkan
dana atau kredit kepada masvarakat tetapi sering menimbulkan kerugian karena
bunga vang terlalu tingei. Karepa itu pemerintah mencoba membantu dengan
memberikan fasilitas-fasilitas kredit dan fasilitas-fasilitas pembiayaan lamnoya.
Fasilitas-fasilitas tersebut oleh pemerintah disalurkan kepada masyarakal yang
membutuhkan melalui Lembaga Keuangan Bank maupun Lembaga Kevangan
Bukan Bank. Salah satu lembaga Kevangan Bukan Bank yang menyalurkan dana
kepada masyarakat adalab Perum Pegadaian,

Perum Pepgadaian merupakan salah satu badan usaha vang secara resmi

mempunval izin untuk melaksanakan kegiatan lembaps kevangan berupa



pembiavaan dalam bentuk penyaluran dana kepada masvarakat atas dasar hukum
padai, Tugas pokoknya adalah memberikan pinjaman kepada masyarakat atas
dasar hukum gadal agar masyarakat tidak dirogikan oleh kegiatan lembaga
kevangan informal yang cendrung memanfzatkan kebutuhan dana mendesak dar
masyarakat.' Serta diharapkan juga apa: keberadaan Perum Pegadaian ini dapat
turut serta mengentaskan kemiskinan dan meningkatkan masyarakal menjac
masyarakat yang sejahtera.”

Antara Perum Pegadaian denpan Bank terdapat penyaluran dana atau
kredit yvang berbeda, perbedasn itu terlibat dalam proses mendapatkannva. Pada
Bank untuk mendapatkan kredit diperlukan waklu vang lama, sedangkan Perum
Pegadaian berusaha untuk memberikan pelayapan vang cepat, prakiis dan waktu
vane relatf singlat, maka kesulitan vang dialami oleh orang untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari yang mendesak seperti biaya sekowh anak-anak, bava
perawatan dan moedal untuk berusaba akan bisa diatasi segera melalul Perum
Pegadaian,

Dahule dana yang diberikan oleh Perum Pegadaian hanya dalam jumlsh
kecil, tetaplt sekarang juga sudah diberikan dana dalam jumlah vang besar,
Eksistensi Peruin Pegadaian sekarang juga sudah berkembang, Pada awalnva vang
melakukan gadai adalah orang-orang vang ckonominya lemah vaite dengan
mengeadaikan televisi, emas, dan pakaian. Pada masa ity orang pergi ke
pegadaian adalah suatu hal vang memalukan karena alasan orang melakukan

wadai wdalah memenuhi kebutuban schari-har. Telapi sekarang orang tidak malu

' Herl Sudarsono. Aank dae Leehags Keumngan Svarioh - Ovskrigsd Dan Hsies
‘:’n:gr'akagla, Ekonisia, 2004, hal. (58
Mariam Drarus Badrleaman, dneka Hwdm Biseis. Bandung, Alumm, 1994, hal 133
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lapl melakukan gadai karena pegadalan dapat mengatas kesulitan-kesulitan untuk
mendapatkan modal denpgan cepat untuk usaha, Pemanfaatan penyaluran dana
berdasarkan hukum gadai di Perum Pegadaian ini sudah bukan lagi sekedar untuk
memenuhi kebutuhan yang sifatnya konsumtif, tetapi lebih menparah kepada
kebutuhan vang sifatnya produktif {biaya pengelolaan sawah, tambahan modal
kerja, biaya operasional/usaha, pendidikan dan lain-lain)

Dalam menjalankan fungsinya, pada dasamya Perum Pegadaian benar-
benar ditujukan untuk membantu perekonomian masyarakat terulama polongan
ekonomi menengah ke bawah, hal ini dapat dilihat dalam Peraturan Pemerintah
Mo. 103 Tahun 2000 tentang Perum Pegadaian, didalam Pasal 7 menyebutkan
bahwa perusahaan bertujuan

a. [urut meningkatkan kesejahtersan masyarakatl terutama polongan

menengah ke bawah melaiui penyediaan dana atas dasar hukum gadai
dan jasa di bidang kevangan lainnya berdasarkan ketentuan peraturan
perundang-undangan yvang berlaku,

b, Menghindari masyarakal dan padai gelap, prakiek riba dan pinjaman

tak wajar lainnya, *

Wamun dalem prakieknya sekarang Perum Pepgadaian dalam menyalurkan
dana tidak hanva kepada masvarakst wyang ekonominya lemah, tetapi juga
diberikan kepada orang kava dan pengusaba vang termasuk dalam masyarakat
vang ekonominya kuat, vaitu dengan mengpadaikan mobil dan benda berharga

lainnya.

* Salim. Perkembeanpan Fukumn Jaminan & lndopresia, Jakara, PT Ryja Grafinde
Persada, 2004, kal. 37.
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Untuk mendapatkan pinjaman dana atau pembiayaan lainnya pada Perum
Pegadaian, hanya membutuhkan waktu beberapa saat saja dan tidak berbelit-belit,
Seorang nasabah vang menginginkan pinjaman dana datang ke Perum Pegadaian
denpan membawa benda bergerak vang ingin dijadikan jaminan kemudian antara
pemberi gadai dengan penerima padai diadakan perjanjian yang lebib dikenal
dengan perjanjian gadai. [si perjanjian itu dicantumkan dalam Surat Bukti Kredi
(SBK) vang berisikan tentang hak-hak dan kewajiban kedua belah pihak.

Jika pemberi padai lalal memenuhi kewajibannya maka penerima padai
berhak menjual atau melelang benda jaminan uniuk perlunasan utang pember
padai. Pelelangan ini dilakukan menurut ketentuan Undang-Undang dan harus
dilakukan dic:pan umum menurut kebiasaan setempat. Dalam hal diadakan
pelelangan ini penerima padai sering menderita kerugian karena hasil pelelangan
dari benda jaminan tidak menutupi utang pembert gadai disebabkan turunnya
haria benda tersebut dan tidak sesual dengan harga teksiran semula

Dalam hal peminjaman dana yang diikuti dengan perjanjian gadai lersebut,
pember gadai memberikan bendanya untuk jaminan wtangnya kemudian benda
{ercebut disimpan di Perum Pegadaian. Apabila benda yang menjadi jaminan
pembayaran wtang pembert gadai itu hilang, maka pemben gadai dapal menuniut
panti rugi kepada si penerima gadai schapaimana yang disebutkan dalam pasal
11537 KUHP perdata yang berbunyt sebagai berikut:

“8i berplutang adalah  bertanggung  jawab untuk hilangnya atau

kemerosotan barangnye sekadar itu telah (erjadi karena kelalaiannya.

Sebaliknya si berutang diwajibkan mengzanti kepada si berpiutang segala

hiaya yang berguna dan perlu, yang telah dikeluackan oleh pibak yang
tersebut belakangan ini guna keselamatan barang gadainyva™.



Dengan deinikian pemepang padai barus menjasa dan memelihara benda
padai yang berada dalam kKekuasaannya ilu dan juga memefihara dan menjaga
nilai dari benda jaminan padal agar nilaimya tidak mengalami kemerosotan yang
dapat merugikan pembert gadai, Jika ta melalaikan kewajiban i maka si pember
padal berhak untek menuntut atas kerugiannya kepada penerima gadal sejauh
keruszkan yvang tenjadi pada bendanya.

Benda yang digadaikan harus dan akan dikembalikan pada pemben gada
setelah pemben gadal melunasi wangnya dan pember gadad diwajibkan untuk
mengganti segala biayva yang telah dikeluarkan olch penerima gadar schubungan
dengan penjagaan dan pemeltharaan benda vang digadaikan.

Berdassekan uraian di atas, maka penulis tenank unstok menclin dan
mengka)l mengenal tanggung jawasb Perum Pegadatan. Untuk itu penulis mpm
meninjau dan membahas dalam bentuk skops) dengan judul @ "TANGGLUNG
JAWAB PENERIMA GADAI ATAS KERUGIAN PEMBERI GADAI
TERHADAP BENDA-BENDA JAMINAN GADAL DI PERUSAHAAN

UMUM (PERUM) PEGADAIAN CABANG TARANDAM PADANG™.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas perumuesan masalahnya adalah
1. Apakah krteria yang menentukan tentang tanggung jawab  Perum
Pegadaian dalam hal terjadi kerupian terhadap benda jamiman,
2. Bagaimana bentuk dan pelaksanaan tanggung jawab penerima gada jika

benda jaminan rusak, hilang dan berkurang nilainya;
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Kriteria Yanz Mceoentukan Tanggung Jawab Perum Pegadaian Dalam
Hal Terjadi Kerugian Terhadap Benda Jaminan

Setiap benda jaminan gadai darl pembert gadai setelsh adanya perjanjian
gadai maka benda jaminan tersebut akan berada dalam kekuasaan penenma gadai
Hal ini diisyaratkan dalam peganjian padai karena apabila perjanjian tersebut
bendanya tdak berada dalam kekuassan penerima pacdal maks peganjian tersebul
dianggap tidak ada,

Binda jaminan padai vang berada pads penenima gadar akan disimpan
olech pepenma padal wvang dalam hal im0 adalah Perwin Pegadaian Perum
Pepadaian akan menvimpan benda-benda jaminan tersebut di tempat khusus
sesual dengan kriterianya. Sepertt sepeda motor, mobil dan benda bergerak yang
ukurannya besar akan diletakkan pada tempat yang telah ditentukan seperti
pudang, begitu pulz terhadap benda bergerak lamnya yang berwujud lebih kecil
seperti perhiasan, emas dan lain-lain, akan diletakkan pada tempat khusus seperti
lemari besi. Benda-benda jaminan terscbut akan disimpan dalam penpawasan
Perum Pegadaian samipai benda jaminan tersebut dilunasi saat jaih empo.

Benda-benda jaminan tersebut akan dijaga wleh karvawan bagian gudang,
Karyawan ini adalah orang yang bertangpeng jawab terhadap benda-henda
jaminan tersebut, bahkan orang lainpun tidak boleh masuk kecuali karyawan pada

bagian gudang itu sendiri. Bertanggung jawab di sind sampal kepada pengertian
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pembahasan masalah di atas dapat diambil beberapa

kesimpulan sebapai berikut

1,

|-

Secara umuam langgung Jawab Perum Pepadaian terhadap benda jaminan
adalah memelihara dan merswat serla menjaga benda jaminan sampal
benda jaminan terscbut kembali kepada pemberi gadal dalam keadaan
semula, Sementara itu berkaitan dengan kritera penentuan langgung
jawab Perum Pegadaian jika teradi kerugzian terhadap benda jaminan,
vakni karena kelalaian dan pihak pererima padai (Perum Pegadaian) dan
bukan karepa kelalaian dari pihak Perwm Pegadman (karena kendoan di
luar kemampuan manusia),

Bentuk tanggung jawab dapat di kelompokkan dalam dua kategori, vaitu
pertama Jika benda diterima oleh pemben gadar dan yang keduoa jika
benda tidak diterima oleh pemberi gada. Dalam hal pelaksanaan dan
tangeung jawab erat kaitannya dengan ganti rugl, dalam hal i gant rugi
vang dapat di benkan oleh Perum Pegadaian pka benda diterima oleh
pemberi gadai maka ganti ruginva sebesar 125% dan selisih taksiran pada
waktu bends jaminan itu dr fenma, sedangkan jika benda tidak diterima

oleh pemberi gadai, dalam ha! ini benda jaminannva menpalami rusak dan
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